
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 Dengan pendidikan, manusia dapat  mengembangkan kepribadian baik jasmani maupun rohani ke arah yang lebih baik dalam kehidupannya, sehingga semakin maju suatu masyarakat maka akan semakin penting pula adanya pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai dasar utama seseorang diutamakan dan dimuliakan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur'an Surat al-Mujadalah ayat 11, berikut ini yang berbunyi :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:berlapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan melapangkan untukmu dan apabila dikatakan :berdirilah kamu maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.
 (QS, al-Mujadalah : 11).

Dalam pelaksanaan pendidikan, pemerintah telah mengupayakan dan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang diatur dalam undang-undang. Berdasarkan hal tersebut pemerintah memberikan hak pada warganya untuk mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini dimulai dari lingkungan keluarga sebagai Lembaga pendidikan, kemudian pendidikan di lingkungan masyarakat. Istilah belajar sebenarnya telah lama dikenal oleh manusia, sejak manusia ada sebenarnya mereka telah melakukan aktifitas belajar, oleh karena itu kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kegiatan belajar itu ada sejak adanya manusia.
Belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya di dalam memenuhi kehidupannya. Aktifitas belajar bagi kegiatan individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar, terkadang lancar dan terkadang tidak, terkadang dapat menangkap dengan cepat apa yang dipelajarinya, terkadang amat sulit, terutama dalam materi hafalan seperti kenyataan yang peneliti jumpai pada anak didik dalam aktifitas belajar di SD Negeri 04 Semingkir.

Sehubungan dengan ini, bahwa pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi umat manusia, sebagaimana perkembangan dan perwujudan diri bagi pembangunan Bangsa dan Negara serta Agama. Yang mana pendidikan dapat diperoleh secara formal (Sekolah) maupun nonformal (luar Sekolah). 

Tujuan pendidikan sekolah selain hal tersebut juga untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang positif (tingkah laku dan sikap) dalam diri murid yang sudah berkembang menuju kedewasaan. Sehingga anak didik dapat mewujudkan dirinya dan dapat berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat, begitu juga pendidikan yang ada pada SD Negeri 04 Semingkir yang merupakan sebuah sekolah dasar di desa yang mayoritas peserta didiknya kurang perhatian dikarenakan sebagian besar kesibukan orang tua dimulai pada pagi hari sebagai petani meskipun sudah ada beberapa lembaga pendidikan nonformal pendukung seperti TPQ maka profil seorang pendidik sebagai personil yang menduduki posisi strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran. Guna mencapai dunia pendidikan itu sendiri, dalam hal ini tentunya diperlukan suatu cara atau alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud yaitu strategi belajar.

Metode Inquiry adalah metode yang mampu mengiringi peserta  didik untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar yang aktif, kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban mengiring peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadang kala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan komentar dan saran pada peserta didik. Guru berkewajiban memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif.

Oleh sebab itu menjadi guru yang kreatif, profesional dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode belajar yang efektif, hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif dan menyenangkan, cara guru melakukan suatu kegiatan belajar memerlukan pendekatan dan strategi yang berbeda dengan belajar yang lainnya, demikian juga dengan proses pembelajaran yang terjadi di SD Negeri 04 Semingkir pada hasil belajarnya yang selalu stagnan tidak ada peningkatan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ditandai dengan prestasi belajar yang belum optimal dan belum mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki siswa secara seimbang maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Metode Inquiry Terhadap Hasil Belajar PAI Materi Ibadah mengenal Puasa wajib Di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018”.

Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka Peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
Dibutuhkannya adanya guru yang yang kreatif, profesional dan menyenangkan serta memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode belajar yang efektif.
B. Pembatasan Masalah.

Dari judul di atas, penelitian ini hanya difokuskan pada Hasil Belajar PAI Materi Ibadah mengenal Puasa wajib di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018”..
C. Perumusan Masalah.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode belajar Inquiry pada mata pelajaran PAI materi ibadah mengenal puasa wajib di SD Negeri 04 Semingkir  Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang?.

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi ibadah mengenal puasa wajib Di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang?.

3. Bagaimana pengaruh metode belajar Inquiry Terhadap Hasil belajar PAI materi ibadah mengenal puasa wajib  Di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang?.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini mengarah pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, yakni :
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan hasli belajar dalam proses pembelajaran materi ibadah.

b. Sebagai bahan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya penggunaan metode inquiry
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa SD Negeri 04 Seminkir Kecamatan Randudongkal

1) Kompetensi peserta didik di bidang agama, khususnya pada materi ibadah dapat dicapai.

2) hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal dalam materi ibadah dapat meningkat.

3) Penggunaan mtode inquiry dapat dikembangkan atau diterapkan pada siswa di kelas-kelas lain.

b. Bagi Guru Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal

1) Adanya inovasi penggunaan metode pembelajaran PAI dari dan oleh guru yang menitikberatkan pada penggunaan metode Inquiry
2) Merupakan sumbangan pemikiran dan pengabdian guru dalam turut serta mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui profesi yang ditekuninya.
3) Dengan adanya penelitian ini maka terjalin kerjasama atau kolaborasi sesama guru pelajaran PAI di Negeri 04 semingkir Kecamatan Randudongkal.
c. Bagi Pihak SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal

1) Diperoleh panduan inovatif penggunaan metode inquiry yang diharapkan dapat dipakai untuk kelas-kelas lainnya di SD  04 Semingkir Kecamatan Randudongkal.

2) Melalui peningkatan kualitas pembelajaran di SD 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal, diharapkan akan meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual
1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil belajar pendidikan Agama Islam adalah sebuah rangkaian kalimat yang terdiri dari tiga kata,  yakni, hasil, belajar dan pendidikan Agama Islam (PAI), yang mempunyai arti yang berbeda-beda, berikut ini pembahasan dari masing-masing kata, antara lain yaitu: “hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar”.
 
Sedangkan belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalamannya sendiri dari interaksi dengan lingkungan, belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
  
Sedangkan pendidikan Agama Islam (PAI) di sini lebih pada pendidikan yang bersumber pada ajaran Islam. Hakikat pendidikan mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran Agama Islam. Sedangkan pendidikan Agama Islam (PAI) diartikan sebagai proses pembimbing, mengarahkan dan mengajarkan anak untuk mencapai tujuan yang tetapkan yaitu menanamkan taqwa serta menegakkan kebenaran sesuai dengan ajaran Agama Islam.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian”Hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI)”, yakni perubahan yang terjadi pada siswa sebagai suatu bimbingan seorang guru untuk mencapai tujuan yang ditetapkan yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Adapun dalam al-Qur'an yang terdapat dalam surat Al-Ahqaf ayat 19 yang berbunyi :
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Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, serta mereka tiada dirugikan”.

Pada ayat tersebut sudah dijelaskan bahwa prestasi seseorang disesuaikan dengan amalan-amalan yang telah dikerjakan, dan Allah tidak mengurangi balasan dari pekerjaan mereka karena prestasi yang dicapai itu berkat usaha mereka sendiri. Begitu juga bagi seorang siswa diwajibkan untuk meningkatkan hasil belajarnya, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sistem pendidikan nasional atau rumusan pendidikan mempunyai beberapa tujuan, baik itu tujuan kurikulumnya maupun tujuan instruksional, pada penelitian ini menggunakan klasifikasi hasil belajar.

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
 

Ranah belajar menurut Benyamin Bloom secara garis besar dibagi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik.
a. Ranah kognitif.
Secara umum kognitif diartikan sebagai potensi intelektual yang terdiri dari tahapan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisa, evaluasi, kognitif berarti persoalan yang menyangkut kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasional (akal)
b. Ranah afektif.
Adalah anah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranahafektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai
c. Ranah Psikomotorik
Merupakan ranah yang berkaitan dengan ketrampilan atau kemampuan betindak setelah menerima pengalaman belajar tertentu.

Proses belajar sangat kompleks, tetapi juga dapat dianalisa dan diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau asas-asas belajar yang memuat :

a. Belajar harus bertujuan dan terarah, tujuan akan menuntutnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya.

b. Belajar memerlukan bimbingan, baik bimbingan dari guru atau buku pelajaran itu sendiri.

c. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga diperoleh pengertian-pengertian

d. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari dapai dikuasainya.

e. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling pengaruh secara dinamis antara murid dengan lingkungannya.

f. Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan

g. Belajar dianggap berhasil apabila telah sanggup menerapkan ke dalam bidang praktik sehari-hari.

Setiap orang yang dikatakan mengalami belajar, pasti dapat diindikasikan  dengan ciri-ciri atau karakteristik dari belajar, yaitu:
a. Belajar berbeda dengan kematangan.

b. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental

c. Hasilnya relatif menetap.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar khususnya pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah proses yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku seseorang yang sesuai dengan tujuan pendidikan Agama Islam (PAI). Baik yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, maupun aspek-aspek yang lain sehingga perubahan sifat yang terjadi pada masing-masing aspek tersebut tergantung pada tingkat kedalaman belajar.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi hasil Belajar.

hasil belajar yang dicapai seorang siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) dari siswa itu sendiri. Sebagai ciri dilakukan aktifitas belajar adalah adanya perubahan, baik perubahan dalam pengetahuan, kecakapan atau tingkah laku yang menuju tercapainya tujuan pendidikan Agama Islam yang dicita-citakan, karena prestasi belajar merupakan keberhasilan seseorang dalam belajar. Maka faktor-faktor yang mempengaruhi belajar akan berpengaruh juga terhadap hasil yang dicapai seseorang.
Hasil belajar menurut Sudjana (1990:22) adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajaranya. Dari  pengertian tadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar.

Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni : informasi verbal, kecakapan intelektul, strategi kognitif, sikap dan keterampilan. Sementara Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu :

1.   Faktor dari dalam dari dalam diri siswa yang berpengruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, dan kesehatan 
.

2.    Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama kualitas pengajaran.

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana (1990:56), melalui proses belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut.

1.    Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.

2.    Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

3.    Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan kreativitasnya.
4.    Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

5.    Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua jenis saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

I.  Faktor internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1.  Faktor Jasmaniah

a)  Faktor kesehatan

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.

b)  Cacat tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
2.   Faktor Psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

a)   Intelegensi

Menurut J. P. Chaplin, intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

b)   Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.
 Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.

c)   Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian sfatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.
d)   Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hillgard adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang/tidak berbakat di bidang itu.
e)   Motif

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong.

f)   Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar.

g)   Kesiapan

Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seeseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
3.   Faktor Kelelahan

Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlahat denngan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substansi pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.

Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut :

1.  Tidur;

2.   Istirahat;

3.   Mengusahakan variasi dalam belajar, juga dalam bekerja;

4.  Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah, misalnya obat gosok;

5.   Rekreasi dan ibadah teratur;

6.   Olahraga secara teratur;

7.   Mengimbangi makan dengan makanan yeng memenuhi syarat-syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima sempurna;

8.   Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi seorang ahli, misalnya dkter, psikiater, konselor, dan lain-lain.
II.   Faktor eksternal

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar siswa terhadap proses belajar mengajar yang telah dilakukannya dan untuk mengetahui keberhasilan guru dalam mengajar, maka digunakan kriteria penilaian sebagai acuan tingkat keberhasilan daya serap sejalan dengan kurikulum yang telah ditentukan saat ini sebagai berikut :
a. Istimewa.

Apabila seluruh pelajaran yang dapat dikuasai oleh siswa.

b. Baik sekali.

Apabila 80-90 % pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

c. Baik.

Apabila 70-80 % pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

d. Cukup.

Apabila 60-70 % pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

e. Kurang.

Apabila 60 % ke bawah pelajaran dapat dikuasai oleh siswa.

Dengan melihat kriteria terdapat dalam format daya serap siswa dalam pelajaran yang prosentase keberhasilan siswa, sebelum mencapai tujuan instruksional khusus, dapat diketahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dicapai oleh siswa dan guru.
3. Pengertian Ibadah
Ibadah adalah perbuatan untuk menyatukan bakti kepada Allah, yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-nya dan menjauhi larangan-nya.

4. Puasa wajib
Kata puasa merupakan terjemah dari kata berbahasa Arab,yaitu siyam. (mengendalikan diri) jadi puasa adalah mengendalikan diri dari hawa nafsu berupa makan dan minum serta menahan dari segala sesuatu yang membatalkan puasa. Menurut istilah siyam artinya menahan diri tidak makan dan tidak minum serta hal hal yang membatalkan puasa dan mengendalikan hawa nafsunya sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari disertai dengan niat dan beberapa syarat .
 sedangkan Wajib adalah sesuatu yang harus dilakukan; tidak boleh tidak dilaksanakan
 
Ketentuan – ketentuan ibadah puasa Wajib yaitu :

a. Syarat puasa.

b. Waktu wajib puasa.

c. Rukun puasa).

d. Sunah puasa.
e. Hal-hal yang membatalkan puasa.

5. Pengertian  Metode Inquiry.

Adalah Adalah sesuatu cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas yang dapat dilakukan dengan cara murid-muid diberi kesempatan untuk meneliti suatu maslah sehingga ia dapat menemukan cara menyelesainnya.
  metode yang mampu mengiringi peserta didik untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif. Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik namun guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban mengiringi peserta didik untuk melakukan kegiatan.kadang kala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru berkewajiban member kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif, dengan menggunakan fasilitas media dan materi pembelajaran yang bervariasi 

Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadarkan apa yang telah dialami karena itu Inquiry menuntut peserta didik berpikir

Metode ini melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini juga menuntut peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam kehidupan.
 Nyata dengan demikian ,melalui Metode ini peserta didik dibiasakan untuk produktif, analitis, dan kritis, metode Inquiry ini memiliki keunggulan yaitu ;
1. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar ide-ide dengan lebih baik

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru 

3. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, bersifat jujur, objektif, dan terbuka.

4. Memdorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.

5. Member kepuasan yang bersifat intrinsik.

6. Situasi belajar lebih menggarahkan.

7. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individual.

8. Member kebebasan siswa untuk belajar sendiri.

9. Menghindarkan diri dari cara belajar tradisioanal.

10. Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi

Inquiry yaitu melaksanakan sejauh mungkin kegiatan Inquiry untuk semua topik siswa diberi pembelajaran untuk menangani permasalahan yang mereka hadapi ketika berhadapan dengan dunia nyata. guru harus merencanakan situasi sedemikian rupa, sehingga para siswa bekerja menggunakan prosedur, mengenali masalah,  menjawab pertanyaan, menggunakan prosedur penelitian. investigasi, dan menyiapkan kerangka berpikir, hipotesis, dan penjelasan yang relevan dengan pengalaman pada dunia nyata

 Oleh karena itu pembelajaran ini memerlukan guru yang mempunyai sifat peramah dan sedap dipandang dalam arti membawa pengaruh positif terhadap perasaan siswa misalnya merasa betah di dalam kelas walaupun pelajaran guru tersebut sudah usai.
Langkah-langkah pembalajaran Inquiry
a) Guru memperdengarkan Teks wawancara sebagai contoh.

b) Murid-murid dilibatkan dalam rencana mewawancarai narasumber termasuk menentukan siapa yang akan diwawancarai dan informasi apa yang ingin mereka ketahui. Guru menjelaskan sopan santun dalam wawancara.

c) Murid menyusun pertanyaan untuk wawancara sebelumnya Guru merencanakan mengundang nara sumber ke kelas atau sebaliknya murid-murid secara berkelompok mendatangi nara sumber.
d) Murid berbagi tugas dalam kelompoknya. Misal, pewawancara, penulis, pengamat.

e) Setelah wawancara selesai murid menyusun laporan
.
B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penyusunan penelitian ini mengacu pada hasil penelitian yang ada relevansinya dengan penelitian yang sudah pernah ada yakni :
1. Penelitian dengan judul Pengaruh Pola Didik Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar PAI SMP Hasyim Asy’ari Pemalang Tahun Pelajaran 2014 yang menyimpulkan bahwa pola didik orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa di SMP Hasyim Asy’ari Pemalang dengan N=diperoleh taraf signifikan 5%= 0,284 dan 1%= 0,368 membandingkan besarnya rxy atau rt dengan r0 diperoleh hasil uji rt = 0,472 sedangkan tabel signifikan 5%= 0,284 dan 1 % = 0,368 tampak bahwa rt > r0 baik untuk 5% maupun 1%

Perbedaan terhadap penelitian ini adalah pada variabel bebasnya yakni Pola Didik Orang Tua(x), namun mempunyai persamaan dalam variabel terikatnya yakni hasil belajar(y). 
C. Kerangka Teoretik.

Pada penelitian ini memuat 2 variabel yang saling terkait berpengaruh dan dipengaruhi yaitu metode Inquiry dan hasil belajar dimana pada metode inquiry merupakan sebuahmetode pembelajaran yang membantu melejitkan intelektual, emosional dan spiritual dalam materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengacu pada pokok perumusan masalah yaitu :
1. Pengaruh metode inquiry pada mata pelajaran PAI materi ibadah mengenal puasa wajib siswa kelas V di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang 2017/2018
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi ibadah mengenal puasa wajib siswa kelas V di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang 2017/2018
3. Pengaruh metode inquiry terhadap hasil belajar PAI materi ibadah mengenal puasa wajib SWT siswa kelas V di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018
D. Hipotesis Penelitian.

Hipotesa adalah yang mungkin benar atau mungkin salah, maka penelitian tersebut akan ditolak jika salah dan diterima jika benar. Adapun hipotesa yang peneliti gunakan adalah :
1. Hipotesa kerja (Ha).
Yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara independent variabel dengan dependen variabel yaitu : ada pengaruh inquiry terhadap hasil belajar PAI siswa di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang2017/2018
2. Hipotesa nihil (Ho).

Hipotesa nihil yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada variabel yaitu  tidak ada pengaruh metode inquiry terhadap hasil belajar PAI siswa di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Metode Inquiry Terhadap Hasil Belajar PAI Materi Ibadah Mengenal Puasa Wajib di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya signifikansi Metode Inquiry Terhadap Hasil Belajar PAI Materi Ibadah Mengenal Puasa Wajib di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018 
3. Untuk mengatahui pengaruh metode belajar Inquiry Terhadap Hasil belajar PAI materi ibadah mengenal puasa wajib Di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Inquiry terhadap Hasil Belajar PAI Materi Ibadah Mengenal puasa di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongakal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018” ini akan dilaksanakan dari tanggal 24 Mei 2017 sampai dengan tanggal 22 November 2017 bertempat di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Penelitian yang difokuskan untuk Kelas V ini akan dilaksanakan di dalam kelas karena untuk penyesuaian materi yang terkait.
C. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Maka dari itu peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data yang berbentuk angka. 
Penentuan metode ini ditentukan oleh jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian, populasi, sampel, metode pengumpulan data dan analisa data yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif.

Penentuan metode dalam skripsi ini ditentukan oleh jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian, populasi, sampel, metode pengumpulan data dan analisa data yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif.

D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi. Metode penarikan/pengambilan data yang melibatkan seluruh anggota populasi disebut sensus.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 157 di SD Negeri 04 Semingkir
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang akan digunakan. Secara skematis, teknik sampling pada dasarnya dapat di kelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling
 
1. Probality Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi
a) Simple random sampling
Yaitu sebuah simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi di anggap homogen. 

b) Proportionateait stratified random sampling

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional. Suatu organisasi yang mempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan yang berstsrata, maka populasi pegawai itu berstarata.

c) Disproportionate stratified random sampling
Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi kurang proposioanal. 

d) Cluster Sampling (Area Sampling)

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, maka pengambilan data sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan.. 

2. Non probility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi.
a. Accidental sampling
Dalam tenik ini pengambilan sampel tidak ditetapkan lebih dahulu. Peneliti langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang di temui.
b. Quota sampling
Dalam teknik ini jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam beberapa kelompok sampel dengan memberikan jatah atau quotum tertentu pada setiap kelompok. 

c. Purposive  sampling
Yakni pengambilan unsur sampel atas dasar tujuan tertentu sehingga memenuhi keinginan dan kepentingan peneliti.
 Pemilihan kelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang di pandang  mempunyai sangkut paut yang yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
 
Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan teknik Purposive  sampling karena pengambilan unsur sampel atas dasar tujuan yang sudah di tentukan,  sehingga memenuhi keinginan dan kepentingan peneliti  untuk melakukan sebuah penelitian terhadap sesuatu yang sudah pasti ada objek yang dituju yaitu SD Negeri 04 Semingkir Kelas V
sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi Mengingat populasi dalam penelitian ini hanya 21, maka pada penelitian ini mengambil populasi secara keseluruhan sebagai sampelnya, yakni semua siswa dari Kelas V di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Peneliti menggunakan dasar pemikiran sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, populasi lebih dari 100 dapat diambil sampel antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih,oleh karenanya dalam penelitian ini, jumlah populasinya di bawah 100 maka peneliti mengambil sampel yang ada sejumlah populasi, yakni 21 responden yakni 15% dari 157 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan beberapa teknik diantaranya :

a. Teknik  observasi.
Observasi dapat di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek  di tempat terjadi atau berlangsung peristiwa.

Agar penggunaan teknik ini dapat menghimpun data secara efektif berikut ini :

1) Pemilihan pengetahuan yang cukup mengenai objek yang akan di observasi.

2) Pemahaman tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang dilaksanakannya.

3) Penentuan cara dan alat yang dipergunakan dalam mencatat data.

4) Penentuan kategori pendataan gejala yang diamati.

5) Pengamatan dan Pencatatan setiap gejala harus dilakukan secara cermat dan kritis

6) Pencatatan setiap gejala  harus dilakukan secara terpisah agar tidak saling mempengaruhi.

7) Pemilikan pengetahuan dan ketrampilan terhadap alat dan cara mencatat hasil observasi berikut ini.

Dalam teknik ini data yang akan dimati dan dicatat  oleh peneliti sebagai bahan pengamatan dan pencatatan berupa tingkah laku siswa, buku akhlak, dan pengamatan terhadap Guru yang mengajar Materi PAI 
b. Teknik kuesioner (angket).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis  kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan variable yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden. Selain itu kuesioner  juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas kuesioner dapat berupa pertanyaan/penyataan tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.

Dalam penelitian ini teknik kuesioner untuk mengambil data yang berkaitan dengan hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

a) Menyiapkan surat pengantar, terutama bagi kuesioner yang dikirim melalui pos atau cara-cara lain, agar terjalin hubungan baik;

b) Menyertakan petunjuk pengisian kuesioner yang menjelaskan tentang cara menjawab pertanyaan;

c) Menyusun pertanyaan-pertayaan.

Dalam teknik ini data yang disiapkan adalah berupa pertanyaan untuk diberikan kepada siswa 
c. Teknik Dokumenter

. cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,  dalil-dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian 
 

Dalam teknik ini dokumen yang akan di ambil oleh peneliti berupa buku buku pembelajaran seperti buku tugas,, buku ulangan buku panduan pembelajaran LKS dan absensi kehadiran siswa, buku panduan KTSP, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, program tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimum dan lain-lain.
d. Teknik interview 
Interview adalah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari interviu adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif setiap informasi harus mampu menciptakan hubungan baik dengan sumber informasi atau responden atau mengadakan raport ialah suatu situasi psikologi yang menunjukan bahwa responden bersedia bekerja sama
. 

Interview dapat dibedakan menjadi dalam dua jenis berikut ini: 

1.  Interview berstruktur.

Dalam interview bersrtuktur, pertanyaan dan alternatif jawaban yang diberikan kepada interviewee telah ditetapkan terlebih dahulu.

2. Interview tak berstruktur.

Interview ini lebih bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek.

Dalam penelitian ini maka peneliti mengambil jenis teknik interview berstruktur karena dalam teknik ini pertanyaan dan alternatif jawaban yang akan diberikan kepada sumber informasi yang telah di tetapkan terlebih dahulu.

Dari penjelasan diatas mengenai teknik pengumpulan data maka peneliti menggunakan empat teknik pengumpulan data yaitu: teknik observasi, teknik kuesioner, teknik dokumenter, teknik interview untuk pengambilan data oleh peneliti. 
F. Teknik Analisis Data
Data yang tidak berbentuk angka, disusun dan langsung ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini termasuk data kualitatif adalah gambaran umum sekolah.

Teknik analisa data adalah teknik yang digunakan menganalisa yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah yakni dianalisis diinterpretasikan dan disimpulkan. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data statistik. Analisis statistik adalah dalam menganalisis suatu data menggunakan dasar teknik dan tata kerja statistik, sedangkan non statistik adalah analisis data dengan menggunakan metode kualitatif, 
kemudian untuk mengetahui bagaimana penerapan Metode Inquiry pada mata pelajaran PAI, peneliti menggunakan data presentase sebagai berikut
P =F  x 100 %.

          N
Keterangan 
P : Angka persentase.
F : Frekwensi yang sedang dicari presentasenya.

N : Jumlah frekuensi.

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, peneliti menggunakan kualifikasi interval prosentase:

	Interval 
	Kualifikasi

	≥ 85 
	Istimewa 

	82 – 84 
	Sangat baik 

	79 – 81 
	Baik sekali

	76 – 78 
	Baik 

	73 – 75 
	Cukup 

	70 – 72
	Kurang 


Serta dengan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh berupa 
1. Jumlah siswa.

2. Jumlah tenaga edukatif dan karyawan.

3. Hasil angket
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Untuk mengetahui pengaruh antara kedua variabel X dan Y maka Peneliti menggunakan rumus Korelasi Produk Moment yaitu :
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. Untuk menghitung reabilitas menggunakan rumus alpha, sebagai berikut

Dimana :

r11
= Nilai reliabilitas

∑Si
= Jumlah varians skor tiap-tiap item

St
= Varians total

k 
= Jumlah item
G. Hipotesis Statistika
Dalam menarik hipotesis statistika, Peneliti dapat menguraikannya sebagai berikut : 

1. Hipotesa adalah yang mungkin benar atau mungkin salah, maka penelitian tersebut akan ditolak jika salah dan diterima jika benar.
2. Hipotesa kerja (Ha).
Yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara independent variabel dengan dependen variabel yaitu : terdapat metode inquiry terhadap hasil belajar PAI siswa di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang.

3. Hipotesa nihil (Ho).

Hipotesa nihil yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada variabel yaitu  tidak ada pengaruh metode inquiry terhadap hasil belajar PAI siswa di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang.
Jika nilai rxy atau rhitung > dari rtabel maka berarti adanya pengaruh yang signifikan atau pada hipotesa kerja (Ha) adanya hubungan atau korelasi yang tinggi antara metode inquiry terhadap hasil belajar PAI materi ibadah sedangkan jika nilai rxy atau rhitung < dari rtabel maka berarti adanya pengaruh yang tidak signifikan atau tidak adanya pengaruh atau pada hipotesa nihil (Ho) tidak adanya hubungan atau korelasi yang rendah antara metode inquiry terhadap hasil belajar PAI materi ibadah.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Data
Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penggunaan Metode Inquiry Terhadap Hasil Belajar PAI Materi Ibadah mengenal Puasa wajib Di SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017/2018”.
Adapun Observasi dimulai pada tanggal 10 November sampai dengan 14 November 2017 sebelumnya peneliti akan menyajikan data yang terkait fokus penelitian hal ini diperoleh melalui penggalian data dengan cara Dokumentasi dan Observasi, melalui dokumentasi peneliti memperoleh data tentang Biografi, Visi Misi, keadaan Guru, Keadaan Siswa, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.
Adapun hasilnya adalah 

1. Biografi

Sekolah Dasar Negeri 04 Semingkir terletak di Desa semingkir tepatnya di jalan Majapahit No 148, sekolah ini merupakan sekolah negeri yang didirikan pada Tahun 1980 berdasarkan surat keputusan pemerintah daerah untuk kegiatan belajar mengajar dilakukan pada pagi hari sedangkan luas bangunannya adalah 310 m2 , untuk lokasi sekolah terletak pada pemukiman penduduk. Jarak dari kecamatan 7.3 Km sedangkan jarak dari pusat otoda adalah 30 Km 
2. Visi dan Misi
SD Negeri 04 Semingkir memiliki potensi yang cukup baik, meski di lingkungan masyarakatnya sangat minim lembaga nonformal dalam bidang keagamaan. Untuk menunjang berjalannya kelembagaan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, maka SD Negeri 04 Semingkir memiliki visi dan misi sebagai berikut :
a. Visi

“Terciptanya insan yang berprestasi,beriman dan bertaqwa”

b. Misi

1) Menanamkan dan meningkatkan keyakinan ajaran agama melalui pembelajaran agama.
2) Memaksimalkan proses pembelajaran dan konseling terhadap siswa.

3) Mengembangkan pengetahuan di bidang sains dan teknologi, bahasa, olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat siswa.
4) Menjalin kerjasama dan meningkatkan hubungan yang sehat dan harmonis dengan semua warga sekolah dan masyarakat di lingkungan sekolah.
5) Menciptakan suasana yang kondusif untuk memaksimalkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

6) Meningkatkan daya saing secara sehat bagi siswa dalam upaya peningkatan prestasi.
3. Keadaan Guru
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang keadaan guru di SD Negeri 04 Semingkir dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1
Daftar nama guru dan penjaga SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang
	No 
	Nama 
	NIP
	Jabatan 
	Mengajar 

	1. 
	Rokidah, S.Pd.SD
	19680212 199208 2 003
	Kepala Sekolah
	IV-VI

	2. 
	Kusriyatun, S.Pd
	19671008 200642012
	Guru kelas
	IV

	3. 
	Siti Fatonah, S.Pd.i
	19740206

2007012016
	Guru PAI
	I-VI

	4. 
	Anik Yuwanawati, S.Pd
	19780509

2008012007
	Guru Kelas
	VI

	5. 
	Chamim Taufik,S.Pd
	1968031

2006041003
	Guru Penjaskes
	I-VI

	6. 
	Sri Hartati,S.Pd
	
	Guru kelas
	V

	7. 
	Didin Nur Faridah,S.Pd
	
	Guru kelas
	 II

	8. 
	Umi NurJannah
	
	Guru kelas
	III

	9. 
	Supriyono,S.Pd
	
	Guru B.Inggris
	II-VI

	10. 
	Sutono
	
	Guru BTQ
	II-VI

	11. 
	M Rifai Yusuf
	
	Penjaga
	


4. Keadaan Siswa

Siswa SD Negeri 04 Semingkir berasal dari desa semingkir yang rata-rata jarak tempuhnya kurang dari 1 km dari sekolah, adapun keadaan jumlah siswanya sebagai berikut 
Tabel 2

Jumlah siswa SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang

	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	1
	I
	17
	19
	36

	2
	II
	8
	12
	20

	3
	III
	17
	13
	30

	4
	IV
	12
	14
	16

	5
	V
	11
	10
	21

	6
	VI
	10
	14
	24


5. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan kurikulum yang berlaku dan mengacu pada KTSP Dan Kurikulum 2013 pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 04 Semingkir dilaksanakan sesuai ketentuan yakni 3 jam dan 4 jam  pelajaran perminggu perkelas, seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Jumlah jam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang
	No 
	Kelas 
	Jumlah jam/minggu

	1
	I
	4

	2
	II
	3

	3
	III
	3

	4
	IV
	4

	5
	V
	3

	6
	VI
	3


6. Kurikulum
SD Negeri 04 Semingkir dalam proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kurikulum KTSP pada kelas II, III, V dan VIdan Kurikulum 2013 pada kelas I dan IV. Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan, serta cara pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan dan merupakan sekumpulan studi keislaman yang  meliputi Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Tarikh dengan alokasi waktu 3 jam pembelajaran setiap minggunya untuk Kurikulum KTSP, sedangkan untuk Kurikulum 2013 dengan alokasi 4 jam pelajaran setiap minggunya. Sebagai realisasi pemberlakuan kurikulum PAI di sekolah, maka tugas guru PAI adalah melakukan analisis terhadap SK atau KI dan KD, mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
7. Sarana dan Prasarana

Sarana prasarana yang ada di SD Negeri 01 Semingkir adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Sarana dan Prasarana

	No
	Jenis  Ruangan
	Jumlah

	1
	Ruang Kantor
	1

	2
	Dapur
	1

	3
	Gudang
	1

	4
	Ruang Kelas
	6

	5
	Perpustakaan
	1

	6
	Rumah Penjaga
	1

	7
	Toilet Guru
	1

	8
	Toilet Siswa
	1

	9
	Kantin
	1


B. Temuan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti akan menjawab rumusan masalah yang sudah di kemukakan dalam bab sebelumnya. 
1. Penerapan metode Inquiry pada Mata Pelajaran PAI materi Ibadah mengenal puasa wajib di SD Negeri 04 Semingkir kecamatan Randudongkal Kabupaten pemalang tahun 2017/2018
Dalam penerapan metode Inquiry peneliti menggunakan teknik pengambilan data yaitu  obsevasi dan angket. pada tanggal 10 November 2017 peneliti mengobservasi SD Negeri 04 Semingkir tepatnya pada kelas V yang berkaitan dengan penerapan metode Inquiry, dari hasil Observasi tersebut peneliti menemukan penerapan metode Inquiry sudah berjalan dengan lancar ini di buktikan dengan semangkin meningkatnya ke aktifan siswa dalam belajar sehingga siswa tidak jenuh dalam menerima
 pembelajaran terutama pada materi Ibadah mengenal puasa wajib dari hasil Observasi tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam penerapan metode inquiry pada siswa kelas V sudah berjalan dengan efektif dan tidak ada masalah dalam pembelajaranya. Hal ini meningkatkan Hasil belajar yang ada yaitu nilai-nilai yang ada pada materi ibadah mengenal puasa wajib yang memuaskan serta menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memaksimalkan waktu belajar dengan baik. Peneliti juga  menggunkan teknik angket untuk mengetahui seberapa efektifnya dalam penerapan metode Inquiry pada pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru. Melalui Pembagian angket sehingga akan di ketahui seberapa  efektif  penerapan metode inquiry terhadap hasil belajar PAI materi ibadah pada kelas V SD negeri 04 Semingkir
2. Hasil Belajar PAI Materi Ibadah

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti memperoleh gambaran data bahwa hasil belajar PAI siswa kelas V SD Negeri 4 Semingkir pada materi Ibadah dalam kategori cukup, ini diketahui melalui pengambilan data dari hasil ujian tengah semester (UTS) yang telah dilakukan oleh Guru sehingga peneliti mengambil data tersebut untuk menjadikan acuan dari dari hasil pembelajaran pada materi mengenal puasa wajib pada siswa kelas V SD Negeri 04 Semingkir 
3. Pengaruh Metode Inquiry terhadap Hasil Belajar PAI

Dari tahun ke tahun hasil belajar siswa SD Negeri 04 semingkir selalu baik ini dibuktikan  dengan pengaruh metode Inquiry   yang sudah diterapkan khususnya pada pembelajaran PAI, namun dengan menggunakan Matode Inquiry hasilnya memiliki pengaruh yang baik pada proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru terhadap Hasil belajar PAI materi Ibadah pada siswa kelas V SD Negeri 04 Semingkir
C. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti menguji hipotesa tentang hubungan metode inquiry dengan hasil belajar PAI siswa kelas V di SD Negeri 04 Semingkir. Dimana variabel “X” adalah metode inquiry dan variabel “Y” adalah hasil belajar PAI yang selanjutnya disajikan koefisien antara variabel “X” dan variabel “Y”.
Tabel 5
Koefisien antara variabel “X” dan “Y”

	No 
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1. 
	40
	71
	1600
	5041
	2840

	2. 
	42
	73
	1764
	5329
	3066

	3. 
	34
	72
	1156
	5184
	2448

	4. 
	46
	72
	2116
	5184
	3312

	5. 
	43
	71
	1849
	5041
	3053

	6. 
	47
	73
	2209
	5329
	3431

	7. 
	47
	73
	2209
	5329
	3431

	8. 
	47
	76
	2209
	5776
	3572

	9. 
	47
	70
	2209
	4900
	3290

	10. 
	48
	74
	2304
	5476
	3552

	11. 
	48
	75
	2304
	5625
	3600

	12. 
	50
	85
	2500
	7225
	4250

	13. 
	42
	73
	1764
	5329
	3066

	14. 
	48
	73
	2304
	5329
	3504

	15. 
	46
	80
	2116
	6400
	3680

	16. 
	48
	75
	2304
	5625
	3600

	17. 
	48
	75
	2304
	5625
	3600

	18. 
	48
	76
	2304
	5776
	3648

	19. 
	49
	74
	2401
	5476
	3626

	20. 
	45
	71
	2025
	5041
	3195

	21. 
	48
	70
	2304
	4900
	3360

	Total
	961
	1552
	44255
	114940
	71124


Dari hasil akhir perhitungan tabel di atas, dapat diketahui sebagai berikut :
∑N  = jumlah responden
= 21
∑X  = Jumlah seluruh skor X
= 961
∑Y  = jumlah seluruh skor Y
= 1552
∑X2 = jumlah skor X2

= 44255
∑Y2 = jumlah skor Y2

= 114940
∑XY 



= 71124
Kemudian diperhitungkan kembali dengan menggunakan product moment 
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Sehingga ditemukan hasil sebagai berikut :

rxy = 21 x 71124 – 961 x 1552
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       √[(21 x 44255)-(961 x 961)]  [(21 x 114940)-(1552 x 1552)]

rxy = 1493604 – 1491472
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       √[929355 – 923521]  [2413740 – 2408704]

rxy = 2132
       √ 5834x5036 

rxy =2132
       √29380024
rxy = 2132
         5420,334
rxy = 0,394
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penerapan metode Inquiry pada mata pelajaran PAI materi ibadah
Berdasarkan observasi pada siswa kelas V SD Negeri  04 Semingkir, setiap materi Ibadah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam selalu menggunakan teknik-teknik yang ada pada Metode Inquiry, karena dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan Metode Inquiry dapat meningkatkan Hasil belajar yang ada yaitu nilai-nilai yang ada pada materi ibadah sehingga cukup memuaskan serta menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memaksimalkan waktu belajar dengan baik, namun tidak semua pelajaran PAI serta yang ada menggunakan metode Inquiry, hanya beberapa materi yang dapat dpahami serta dirasa cocok jika menggunakan metode Inquiry. 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang penggunaan metode Inquiry di SD Negeri 04 Semingkir. Maka peneliti menjelaskan langkah-langkah penggunaan metode Inqury di SD Negeri 04 Semingkir. Dalam pembelajaran PAI tepatnya pada materi ibadah 
Langkah-langkah pembalajaran Inquiry
a) Guru memperdengarkan Teks wawancara sebagai contoh.

b) Murid-murid dilibatkan dalam rencana mewawancarai narasumber termasuk menentukan siapa yang akan diwawancarai dan informasi apa yang ingin mereka ketahui. Guru menjelaskan sopan santun dalam wawancara.

c) Murid menyusun pertanyaan untuk wawancara sebelumnya Guru merencanakan mengundang nara sumber ke kelas atau sebaliknya murid-murid secara berkelompok mendatangi nara sumber.

d) Murid berbagi tugas dalam kelompoknya. Misal, pewawancara, penulis, pengamat.

Setelah wawancara selesai murid menyusun lapora
 kembali kepada seorang guru untuk selalu bersifat kreatif. Seorang guru harus mengerti materi apa yang tepat agar para siswa menyerap pelajaran yang telah disampaikan, teknik inquiry digunakan di SD Negeri 04 Semingkir untuk pelajaran ibadah dimateri puasa wajib yang kesemuanya itu lebih cepat menghafal 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi ibadah mengenal puasa wajib siswa kelas V di SD Negeri 04 Semingkir
Untuk memperoleh data mengenai pengaruh metode Inquiry terhadap hasil  belajar PAI materi Ibadah dapat diperoleh dari hasil instrumen angket (kuisioner) yang telah diberikan, setelah menggunakan  metode Inquiry dalam pembelajaran
Tabel 6
Daftar nama- nama responden(siswa kelas V)
	No
	Nama
	Nomor Induk
	Jenis Kelamin

	1. 
	M.NABIL
	1294
	L

	2. 
	SITI NUR KHOLIS
	1306
	P

	3. 
	ANDIKA EKA SAPUTRA
	1318
	L

	4. 
	ILHAM KURNIAWAN
	1326
	L

	5. 
	M.RESTU HAFIZ D
	1327
	L

	6. 
	WASLIKHATUN
	1337
	P

	7. 
	ADNI AZZAHWA PUTRA
	1341
	L

	8. 
	AGHNIYA ARINDA R
	1342
	P

	9. 
	A RIESA HILMANSYAH
	1343
	L

	10. 
	A.SYIFA'I AL ABIDIN
	1344
	L

	11. 
	DESNITA LAURA P
	1345
	P

	12. 
	EKA WAHYUNINGSIH
	1346
	P

	13. 
	FIRDA FEBRIANA Z
	1347
	P

	14. 
	JESIKA AULIA S
	1349
	P

	15. 
	M RIZQI MAULANA
	1350
	L

	16. 
	M BADRU TAMAM A
	1353
	L

	17. 
	MUHAMMAD FAKIH
	1354
	L

	18. 
	M.FAIQ TRI WIDODO
	1355
	L

	19. 
	MUTIA DWI ANGGREANI
	1356
	P

	20. 
	NASYA JANNATA
	1357
	P

	21. 
	RESTU AYU FALERINA
	1358
	P


Untuk mendapatkan hasil jawaban angket, langkah yang telah ditempuh adalah menyebar angket kepada responden sebanyak 21 siswa, setelah angket disebarkan dan dijawab oleh responden, maka pada tahap berikutnya adalah penarikan angket dan diadakan penilaian dari masing-masing alternatif dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Untuk jawaban “A” diskor 5
b. Untuk jawaban “B” diskor 4
c. Untuk jawaban “C” diskor 3
d. Untuk jawaban “D” diskor 2
e. Untuk jawaban “E” diskor 1
Tabel 7
Hasil Angket

	No
responden
	Item Pertanyaan
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1. 
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	2
	40

	2. 
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	42

	3. 
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	5
	1
	34

	4. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	46

	5. 
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	2
	43

	6. 
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	47

	7. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	47

	8. 
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	47

	9. 
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	47

	10. 
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	48

	11. 
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	48

	12. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	13. 
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	5
	5
	2
	42

	14. 
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	48

	15. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	46

	16. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	48

	17. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	48

	18. 
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48

	19. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	49

	20. 
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	45

	21. 
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48


Dari data tabel di atas, ditentukan kualifikasi dan interval prosentase dengan menggunakan cara :

a. Mencari jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 Log n

K = 1 + 3,3 (21) 

K = 1 + 3,3 (1,322)

K = 1 + 4,396
K = 5,396 dibulatkan menjadi 5
b. Mencari range

R = H – L

R = range

H = nilai tertinggi

L = nilai terendah

R = 50 – 34
R = 16
c. Menentukan interval perkelas

i = R

     K

I= 16
     5
I= 3.20 dibulatkan 3

Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat diperoleh kualifikasi dan interval sebagai berikut :
Tabel 8
kualifikasi interval prosentase

	Interval 
	Kualifikasi

	=>86 
	Sangat istimewa

	81– 83
	Istimewa 

	78 – 80 
	Sangat baik

	75 – 77 
	Baik

	72 – 74
	Cukup baik

	69 – 71
	Cukup

	66 – 68 
	Rendah 

	63 – 65 
	Kurang 

	60 – 62
	Kurang sekali 


Tabel 9
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 1

Dengan Metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apakah membuat kamu berani bertanya ?

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	18
2
1
-

-
	86 %

11 %

 3 %

-

-

	
	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 10
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 2

Dengan metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apakah membuat kamu menjadi aktif ?

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	2
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	16
2
3
-

-
	77 %
10 %

13 %

-

-

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 11
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 3

Dengan  metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apakah membuat kamu menjadi berusaha mengaktualisasikan gagasan saat proses pembelajaran ?

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	3
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	17
4
-
-
-
	81 %

19 %
-
-
-

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 12
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 4
Dengan metode inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual ketika teman kamu mengeluarkan pendapatnya, apakah kamu juga mempertanyakan pendapat kepada teman-temanmu ?
	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	4
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	18
3
-
-

-
	86 %

14 %

-
-

-

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 13
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 5

Dengan Metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual Apakah dengan strategi tersebut kamu mampu menjelaskan kembali hasil diskusi di depan kelas?

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	5
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	13
7
1
-

-
	62 %

34 %

4 %
-

-

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 14
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 6

Apakah dengan pengaruh Metode Inquiry, membuat kamu tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung?

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	6
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	15
4
3
	71 %

19 %

10 %

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 15
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 7

Dengan Metode Inquiry, apakah membuat kamu

lebih mudah memahami pelajaran yang telah disampaikan?.

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	7
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	16
2

2

-

1
	77 %

9 %

9 %

-

5 %

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 16
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 8

Apakah kamu mengamalkan hasil belajarmu dalam kehidupan sehari-hari ?.

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	8
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	16
-
3
1
1
	76 %

-
14 %
5 %
5 %

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 17
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 9

Apakah kamu merasa senang dengan pembelajaran inquiry ?.

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	9
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	15
5
1
-

-
	72 %

24 %

5  %
-

-

	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Tabel 18
Prosentase untuk item pertanyaan angket  nomor 10

Apakah kamu lebih bebas mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran Inquiry ?.

	No item
	Alternatif jawaban
	N
	F
	P

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	10
	a. selalu 

b. sering 

c. Kadang-kadang

d. Pernah 

e. Tidak pernah
	
	12
1

1
4
2
	60 %

5 %

5 %

20 %

10%

	
	Jumlah 
	21
	21
	100 %


Setelah mendata jumlah bobot A, maka untuk mengetahui pengaruh Metode Inquiry dilakukan dengan perhitungan rumus analisa prosentase sebagai berikut :
  P =F  x 100 %.

           N


  P = 86+77+81+86+62+70+77+76+72+60 X 100 %
                                        10
       P = 747  X 100%
              10

       P = 74,70 %

Dari hasil prosentase tiap-tiap item pertanyaan dapat ditemukan bahwa prosentase alternatif jawaban yang terbanyak adalah (A) skor ideal dengan prosentase sebesar 74,70 %, sehingga dikatakan tergolong cukup karena terletak antara interval presentase 72% - 74%.
Sedangkan mengenai hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi ibadah yang diambil dari nilai rata-rata ulangan tengah semester (UTS) pada aspek ibadah dapat disajikan sebagai berikut :
Tabel 19
Nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada materi ibadah
	No 
	Nama Siswa
	Nomor Induk
	Nilai

	1. 
	M.NABIL
	1294
	71

	2. 
	SITI NUR KHOLIS
	1306
	73

	3. 
	ANDIKA EKA SAPUTRA
	1318
	72

	4. 
	ILHAM KURNIAWAN
	1326
	72

	5. 
	M.RESTU HAFIZ D
	1327
	71

	6. 
	WASLIKHATUN
	1337
	73

	7. 
	ADNI AZZAHWA PUTRA
	1341
	73

	8. 
	AGHNIYA ARINDA R
	1342
	76

	9. 
	A RIESA HILMANSYAH
	1343
	70

	10. 
	A.SYIFA'I AL ABIDIN
	1344
	74

	11. 
	DESNITA LAURA P
	1345
	75

	12. 
	EKA WAHYUNINGSIH
	1346
	85

	13. 
	FIRDA FEBRIANA Z
	1347
	70

	14. 
	JESIKA AULIA S
	1349
	73

	15. 
	M RIZQI MAULANA
	1350
	80

	16. 
	M BADRU TAMAM A
	1353
	75

	17. 
	MUHAMMAD FAKIH
	1354
	75

	18. 
	M.FAIQ TRI WIDODO
	1355
	76

	19. 
	MUTIA DWI ANGGREANI
	1356
	74

	20. 
	NASYA JANNATA
	1357
	71

	21. 
	RESTU AYU FALERINA
	1358
	70


Dari data tabel di atas, ditentukan kualifikasi dan interval dengan menggunakan cara :
a. Mencari jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 Log n

K = 1 + 3,3 (21) 

K = 1 + 3,3 (1,322)

K = 1 + 4,363
K = 5,2364 dibulatkan menjadi 5
b. Mencari range

R = H – L
R = range

H = nilai tertinggi

L = nilai terendah

R = 85 – 70
R = 15

c. Menentukan interval perkelas

i = R
     K

I= 15
     5
I=  3

Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat diperoleh kualifikasi dan interval sebagai berikut :

Tabel 20
Kualifikasi dan interval Hasil belajar

	Interval 
	Kualifikasi

	>=82  
	Sangat baik 

	79 – 81 
	Baik sekali

	76 – 78 
	Baik 

	73 – 75 
	Cukup baik

	70 – 72
	Cukup


Kemudian menentukan distribusi frekuensi hasil belajar PAI materi ibadah sebagai berikut : 
Tabel 21
Distribusi frekuensi hasil belajar PAI materi ibadah
	Nilai interval
	F
	D
	Fd

	>=82 
	1
	3
	3

	79 – 81 
	2
	2
	4

	76 – 78 
	2
	1
	2

	73 – 75 
	9
	0
	0

	70 – 72
	7
	-1
	-7

	∑
	21
	
	2


Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata hasil  belajar PAI materi ibadah adalah sebagai berikut :

X = Xd + i (∑fd)
                   N
Dimana i merupakan interval

Xd adalah mean duga diambil dari batas bawah pada kelas dimana deviasi (d) = nol berada dan

N merupakan banyaknya subjek atau responde
X = 73,90 + 3 (2)



    21
X= 73,90 + 3 (0,09)

X = 73,90 + (0,27)
X = 74,17
Jadi rata-rata hasil belajar PAI materi ibadah siswa kelas V di SD Negeri 04 semingkir termasuk dalam kategori cukup baik, yaitu 74,17 yang berada pada interval 70 – 72.
3. Pengaruh metode inquiry terhadap hasil Belajar PAI Materi ibadah
Dari  hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa rxy atau rhitung sebesar 0,394 maka selanjutnya mengkonsultasikan pada tabel nilai product moment  dimana rhitung < r tabel  yakni 0,394 < 0,396 (taraf signifikan 5%) dan rhitung < rtabel yakni 0,394 < 0,505 (taraf signifikan 1%) maka Ha diterima dan Ho ditolak, serta merujuk pada tabel interpretasi product moment 

Tabel 22
Tabel interpretasi product moment
	Besar nilai
	Interpretasi 

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	 0,20 – 0,399 
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


Dimana nilai 0,394 terletak pada nilai rtabel 0,20 – 0,399 yang termasuk dalam kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode Inquiry memiliki pengaruh positif namun rendah dan signifikan dengan hasil belajar. 
BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melewati beberapa langkah analisis mengenai pengaruh metode iquiry terhadap hasil belajar PAI materi ibadah mengenal puasa wajib pada siswa kelas V SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 2017, maka :
1. Penerapan metode inquiry pada SD Negeri 04 Semingkir pada pembelajaran PAI materi Ibadah kelas V sudah efektif dalam pembelajaranya
2. hasil belajar siswa SD Negeri 04 Semingkir Kecamatan Randudongkal pada mata pelajaran PAI materi ibadah dengan nilai rata-rata 74,17 sehingga dikategorikan cukup  karena terletak pada interval 70 – 72.
3. Metode inquiry memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap hasil belajar PAI materi ibadah dengan  sumbangan metode inquiry  sebesar r square 0,155 atau 15,5%..
B. Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan maka kesimpulan yang ditarik tentunya mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal itu maka implikasinya adalah hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap hasil belajar PAI materi ibadah.
Selama ini masalah kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual siswa kurang mendapat perhatian yang serius terutama dari pihak yang terkait yaitu orang tua, guru dan sekolah. Untuk itu diperlukan adanya usaha bimbingan dan monitoring sehingga menjadikan siswa dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal.
Untuk itu perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-mata dipengaruhi oleh salah satu kecerdasan saja, tetapi banyak faktor yang juga dapat mempengaruhinya.
C. Saran
1. Bagi Orang tua

a. Agar anak dapat mencapai hasil  belajar yang maksimal, hendaknya orang tua selalu memberi hal positip terutama ketika di lingkungan keluarga dalam hal belajarnya seperti berkomunikasi, memberi motivasi dan menyediakan fasilitas belajar yang memadai

b. Orang tua jangan memaksakan kehendak anak atau bersikap otoriter sehingga anak dapat mengembangkan semua potensi yang dimilikinya dengan wajar.
2. Bagi siswa
a. Dalam pergaulan hendaknya dapat memilih teman yang baik untuk mengarah pada kebaikan dan kemajuan.
b. Siswa hendaknya dapat membagi waktu dalam beraktivitas, sehingga dapat memilah dan memilih jenis kegiatan yang lebih penting.

3. Bagi Guru

a. Guru hendaknya dapat memahami kepribadian siswa, sehingga lebih mudah dalam mengatasi permasalahan siswanya terutama dalam hal belajar.
b. Guru hendaknya dapat menggunakan strategi atau metode yang tepat dalam pembelajaran di kelas, sehingga siswa dengan mudah memahami materi yang disampaikan. 
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 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
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SD NEGERI 04 SEMINGKIR
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Nomor : 421 .2/56/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama 


: ROKIDAH, S.Pd.SD
NIP



: 19680212 199208 2 003

Jabatan


: Kepala Sekolah
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama



: SUTONO

Tempat/tgl lahir

: Pemalang/16/Juni/1991

Perguruan tinggi

: STIT Pemalang

Jurusan 


: Tarbiyah/PAI

NIM



: 3130050

Telah melakukan penelitian dari tanggal 11 November 201728 November 2017 guna pengambilan data sebagai syarat pembuatan skripsi pada program Studi Tarbiyah/PAI STIT Pemalang. 
 Dengan surat Keterangan ini dibuat,untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semingkir ,11 November  2017
Kepala Sekolah

ROKIDAH,S .Pd.SD

NIP.19680212 199208 2 003
Lampiran 2

Daftar nama- nama responden(siswa kelas V)

	No
	Nama
	Nomor Induk
	Jenis Kelamin

	1. 
	M.NABIL
	1294
	L

	2. 
	SITI NUR KHOLIS
	1306
	P

	3. 
	ANDIKA EKA SAPUTRA
	1318
	L

	4. 
	ILHAM KURNIAWAN
	1326
	L

	5. 
	M.RESTU HAFIZ D
	1327
	L

	6. 
	WASLIKHATUN
	1337
	P

	7. 
	ADNI AZZAHWA PUTRA
	1341
	L

	8. 
	AGHNIYA ARINDA R
	1342
	P

	9. 
	A RIESA HILMANSYAH
	1343
	L

	10. 
	A.SYIFA'I AL ABIDIN
	1344
	L

	11. 
	DESNITA LAURA P
	1345
	P

	12. 
	EKA WAHYUNINGSIH
	1346
	P

	13. 
	FIRDA FEBRIANA Z
	1347
	P

	14. 
	JESIKA AULIA S
	1349
	P

	15. 
	M RIZQI MAULANA
	1350
	L

	16. 
	M BADRU TAMAM A
	1353
	L

	17. 
	MUHAMMAD FAKIH
	1354
	L

	18. 
	M.FAIQ TRI WIDODO
	1355
	L

	19. 
	MUTIA DWI ANGGREANI
	1356
	P

	20. 
	NASYA JANNATA
	1357
	P

	21. 
	RESTU AYU FALERINA
	1358
	P


Lampiran 3

 Daftar Nilai hasil belajar PAI pada materi Ibadah 

	No 
	Nama Siswa
	Nomor Induk
	Nilai

	1. 
	M.NABIL
	1294
	71

	2. 
	SITI NUR KHOLIS
	1306
	73

	3. 
	ANDIKA EKA SAPUTRA
	1318
	72

	4. 
	ILHAM KURNIAWAN
	1326
	72

	5. 
	M.RESTU HAFIZ D
	1327
	71

	6. 
	WASLIKHATUN
	1337
	73

	7. 
	ADNI AZZAHWA PUTRA
	1341
	73

	8. 
	AGHNIYA ARINDA R
	1342
	76

	9. 
	A RIESA HILMANSYAH
	1343
	70

	10. 
	A.SYIFA'I AL ABIDIN
	1344
	74

	11. 
	DESNITA LAURA P
	1345
	75

	12. 
	EKA WAHYUNINGSIH
	1346
	85

	13. 
	FIRDA FEBRIANA Z
	1347
	70

	14. 
	JESIKA AULIA S
	1349
	73

	15. 
	M RIZQI MAULANA
	1350
	80

	16. 
	M BADRU TAMAM A
	1353
	75

	17. 
	MUHAMMAD FAKIH
	1354
	75

	18. 
	M.FAIQ TRI WIDODO
	1355
	76

	19. 
	MUTIA DWI ANGGREANI
	1356
	74

	20. 
	NASYA JANNATA
	1357
	71

	21. 
	RESTU AYU FALERINA
	1358
	70


Lampiran 4
ANGKET

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur setelah proses pembelajaran selesai

2. Jawablah dengan memberi tanda silang pada huruf A, B, C, D atau E

3. Semua jawaban alternatif tidak memberi nilai benar atau salah

Nama 

: ....................

NIS

: ....................

No Absen
: ....................

1. Dengan metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apakah membuat kamu berani bertanya ?

A. Selalu 
B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah

2. Dengan Metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apakah membuat kamu menjadi aktif ?

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
3. Dengan metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apakah membuat kamu menjadi berusaha mengaktualisasikan gagasan saat proses pembelajaran ?

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
4. Dengan metode Inquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual ketika teman kamu mengeluarkan pendapatnya, apakah kamu juga mempertanyakan pendapat kepada teman-temanmu?
A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
5. Dengan MetodeInquiry yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual Apakah dengan strategi tersebut kamu mampu menjelaskan kembali hasil diskusi di depan kelas ?
A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
6. Apakah dengan pengaruh Metode Inquiry, membuat kamu tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung ?
A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
7. Dengan Metode Inquiry apakah membuat kamu lebih mudah memahami pelajaran yang telah disampaikan?.
A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
8. Apakah kamu mengamalkan hasil belajarmu dalam kehidupan sehari-hari ?.

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
9. Apakah kamu merasa senang dengan pembelajaran Meotode Inquiry?.

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
10. Apakah kamu lebih bebas mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran Inquiry?.
A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang

D. Pernah 

E. Tidak pernah
Lampiran 5

Hasil Angket

	No responden
	Item Pertanyaan
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1. 
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	2
	40

	2. 
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	42

	3. 
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	5
	1
	34

	4. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	46

	5. 
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	2
	43

	6. 
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	47

	7. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	47

	8. 
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	47

	9. 
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	47

	10. 
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	48

	11. 
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	48

	12. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	13. 
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	5
	5
	2
	42

	14. 
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	48

	15. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	46

	16. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	48

	17. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	48

	18. 
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48

	19. 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	49

	20. 
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	45

	21. 
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48


Lampiran 6
Penyerahan  angket


Lampiran 7
Pengerjaan angket


RIWAYAT HIDUP
Nama Lengkap

: Sutono
Tempat, Tanggal Lahir
: Pemalang, 16 Juni 1991
Alamat


: Dk karangmulya Rt 01 Rw 04 Desa Sikasur Kec

Belik Kab Pemalang

Pekerjaan 


: Guru PAI SDn 04 Semingkir
Pendidikan 


: SD Negeri 06 Sikasur 2004




 SMP Negeri 04 Belik Tahun 2008





 SMK Muhammadiyah Belik Tahun 2011
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